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1.1 Latar Belakang 
Tren hijrah pada saat ini terutama di kalangan anak muda  meningkatkan 
peluang Bank Syariah dalam mendapatkan nasabah milenial. Hal tersebut karena 
kesadaran religious di kalangan milenial berkembang dengan pesat, hal-hal yang 
berbau dengan syariah pun sudah menjadi gaya hidup (lifestyle) mulai dari 
fashion, wisata dan halal financial. Artinya peluang membesarkan pangsa pasar 
milenial untuk menjadi nasabah Perbankan Syariah terbuka lebar (Nurcaya, 
2018). Namun perkembangan market share yang dimiliki Bank Syariah pada awal 
tahun 2019 hanya mencapai 5,94%, akan tetapi pada akhir tahun 2019 mencapai 
6,01% atau Rp 513 triliun, hal tersebut masih kecil jika dibandingkan dengan 
market share perbankan konvensional (Laurensius Marshal Saultan, 2019). 
Menyikapi hal tersebut Bank Umum Syariah (BUS) harus meningkatkan efisiensi 
operasionalnya untuk mengejar kinerja yang lebih optimal (Addury, 2019). 
Kinerja lembaga keuangan pada umumnya diukur menggunakan rasio 
keuangan, terdapat tiga rasio untuk meningkatkan kinerja BUS yaitu dengan 
menganalisa tingkat rasio profitabilitas dan solvabilitas yang diperoleh dari 
laporan keuangan masing-masing BUS (Anggraeni, Ria, & Suardhika, 2014).  
Dalam penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengukur kinerja keuangan 
hanya menggunakan tingkat profitabilitas yang diukur menggunakan Return on 
Equty (ROE) untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba secara 
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2016 3,00 5,81 10,9 7,40 13,7 11,9 -49, 3,50 1,76 31,7 19,7 20,7 1,76
2017 0,87 7,35 11,6 4,10 0,20 11,4 -58, 5,00 -94, 36,5 23,1 11,2 2,01
2018 1,16 6,56 13,7 2,49 0,26 10,5 2,63 4,30 1,45 30,8 23,2 23,2 1,45















Presentase Retunn on Equity BUS di Indonesia Tahun 
20016-2019 
diperoleh dari tingkat asset tertentu (Mike Kusuma Dewi & Elsa Meirina, 
2019) Data profitabilitas BUS pada tahun 2016-2019 menunjukkan bahwa setiap 
perbankan mempunyai nilai yang kurang dari standar yang telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia (BI). Berikut data Profitabilitas yang diukur menggunakan ROE:  
Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan, 2019) 
Grafik 1.1  
Profitabilitas (Return on Equity) BUS di Indonesia Tahun 2016-2019 
Dapat dilihat dari Grafik 1.1 menunjukkan perkembangan profitabilitas 13 
BUS rata-rata berfluktuatif akan tetapi dari 13 BUS masih di bawah standar yang 
telah ditetapkan oleh BI yaitu 12,5%. Apabila ROE yang dimiliki bank masih di 
bawah standar yang telah ditentukan oleh BI yaitu 12,5% artinya, pengembalian 
ekuitas yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan menggunakan dana 
investor tidak efektif dan sebaliknya apabila ROE yang dimiliki bank lebih dari 
12,5% artinya, pengembalian ekuitas yang tinggi mengindikasikan bahwa 
perusahaan mampu menggunakan dana investor secara efektif. Secara 
keseluruhan kinerja keuangan tidak cukup diukur menggunakan profitabilitas, 
selain profitabilitas ada pun likuiditas dan solvabilitas yang digunakan untuk 
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Apabila kinerja keuangan yang dimiliki bank tersebut terus menurun dampak 
bagi bank yaitu bank tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dan 
pengelola dana masyarakat (Muhibbai & Basri, 2017). Kepercayaan masyarakat 
akan menurun ketika bank kehilangan masyarakat sebagai nasabahnya maka bank 
tersebut akan gulung tikar.  
Berdasarkan data profitabilitas tersebut menunjukkan bahwa perbankan 
syariah di Indonesia belum menunjukkan kinerja yang diharapkan. Menurut 
Achmad Syaiful dan Khoirul Anwar (2015) salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja keuangan bank yaitu bagaimana suatu bank dapat mengelola asset yang 
dimiliki. Tidak hanya asset yang berwujud akan tetapi juga harus memanfaatkan 
dan mengelola asset yang tidak berwujud (intellectual capital) yang dimiliki oleh 
bank yang akan meningkatkan kesejahteraan perusahaan.  
Selanjutnya menurut Supriyanto (2018) hal tersebut dikarenakan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang dimiliki tidak memiliki kompeten, mumpuni dan 
berkualitas dalam bidang Perbankan Syariah, intellectual capital sering 
dihubungkan dengan SDM, karena hanya manusia yang mempunyai pengetahuan 
dan kemampuan. Dengan adanya SDM yang memiliki intelektual yang tinggi, 
maka diharapkan dapat menghasilkan suatu sistem yang mampu mengoptimalkan 
kinerja seseorang. Sehingga apabila perusahaan memiliki sumber daya manusia 
dengan intelektual yang tinggi, semakin kecil tingkat kesalahan dalam pembuatan 
dan penyampaian laporan keuangan dan akan meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. 
 Intellectual capital yang ada saat ini masih belum dilakukan dan dipahami 
secara mendalam oleh semua perusahaan, hal itu dikarenakan modal intelektual 
lebih banyak memiliki kandungan aktiva tidak berwujud (intangible asset) 
sehingga menimbulkan kesulitan untuk melakukan pengelolaan, pengukurannya 
dan pelaporannya (Zukarmaen, 2013). Dalam mengukur Intellectual Capital 
terdapat tiga komponen yaitu modal manusia Capital Asset (CA), Human Capital 
(HC) dan Structural Capital (SC) yang dihitung melalui laporan keuangan untuk 




Nuraini Yulianti, 2020  
KINERJA KEUANGAN BANK UMUM SYARIAH: ANALISIS IB-INTELLECTUAL CAPITAL 
(STUDI PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2014-2019) 
Universitas Pendidikan Indonesia │respository.upi.edu │perpustakaan.upi.edu 
 
 
berwujudnya. Dalam intellectual capital mempunyai tiga komponen  yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu Value Added Capital Asset (VACA), Value 
Added Human Capital (VAHU) dan Structural Capital Value Added (STVA) 
(Lestari, Paramu, & Sukarno, 2016). 
Menurut Vio Landion dan Hexana Sri Lastanti (2019 ), terdapat pengaruh 
positif antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan, tidak 
terdapat pengaruh intellectual capital terhadap nilai pasar perusahaan dan terdapat 
pengaruh positif antara intellectual capital terhadap reputasi perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mike Kusuma Dewi dan Elsa Meirina (2019), 
bahwa intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang 
diukur menggunakan rasio ROE. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Puji 
Lestari, Sri, Uswatun dan Rini Widia Ningsih (2013), dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan multinasional sehingga belum mampu menciptakan 
value added yang tinggi bagi perusahaan dan intellectual capital tidak berpegaruh 
terhadap kinerja pasar multinasional mengindikasikan bahwa perusahaan tidak 
memberikan penilaian yang lebih tinggi pada perusahaan dengan modal 
intellektual yang lebih tinggi.  
Penelitian yang dilakukan Mulqi Nazra dan Suazhari (2019), modal 
intelektual (intellectual capital) berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. 
Semakin banyak modal intelektual yang diinvestasikan, maka akan berdampak 
pada semakin menurunnya kinerja perusahaan yang diperoleh. Hal tersebut serupa 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahla Dwinovita Putrid dan Nila Firdausi 
Nuzula (2019) menyatakan intellectual capital berpengaruh signifikan positif 
terhadap nilai perusahaan. intellectual capital tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian Baihaqi (2019), 
intellectual capital dan corporate governance memengaruhi kinerja bank baik 




Nuraini Yulianti, 2020  
KINERJA KEUANGAN BANK UMUM SYARIAH: ANALISIS IB-INTELLECTUAL CAPITAL 
(STUDI PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2014-2019) 
Universitas Pendidikan Indonesia │respository.upi.edu │perpustakaan.upi.edu 
 
 
berhasil mendapatkan bukti intellectual capital berpengaruh positif terhadap 
kinerja bank. Akan tetapi, penelitian ini tidak berhasil mendapatkan bukti 
corporate governance memengaruhi kinerja bank baik secara langsung maupun 
efek moderasi. Adanya perbedaan penelitian tersebut mendorong penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tersebut. 
Annisa Nur Rahmah dan Teuku Syifa Fadrizha Nanda (2019), Human 
Capital Efficiency (HCE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on 
Asset (ROA), Capital Employed Efficiency (CEE) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return on Asset (ROA) dan Stuctural Capital Efficiency 
(SCE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 
Penelitian yang dilakukan Umi Muhanik dan Dina Fitrisia Septiarini (2017), 
VACA, VAHU, STVA berpengaruh signifikan secara simultan terhadap ROA, 
variabel VACA tidak ber-pengaruh signsifikan secara parsial terhadap Return on 
Assets (ROA), variabel VAHU berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
Return on Assets (ROA) dan. Structural Capital Value Added (STVA) tidak 
berpengaruh sig-nifikan secara parsial terhadap Return on Asset (ROA) Bank 
Umum Syariah. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Sry Yulia Anzaral (2016) 
VACA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, VAHU 
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan dan STVA juga tidak signifikan 
terhadap kinerja keuangan Bank BUS. Adanya perbedaan penelitian tersebut 
mendorong penulis tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul ‘’Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah: 
Analisis iB Intellectual Capital (Studi pada Bank Umum Syariah di Indoneisa 
Tahun 2014-2019)”. 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah yang di temukan, di antaranya: 
1. Market share yang dimiliki Perbankan Syariah masih kurang memuaskan 
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pada akhir tahun mencapai 6,01% akan tetapi hal tersebut masih kecil 
apabila dibandingkan dengan market share perbankan konvensional 
(Laurensius Marshal Saultan, 2019). 
2. Rasio profitabilitas yang diukur menggunakan ROE 13 Bank Umum 
Syariah (BUS) rata-rata masih berfluktuatif, dan masih dibawah standar 
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) yaitu 12,5% (Bank 
Indonesia, 2011).   
3. Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki Perbankan Syariah tidak 
memiliki kompeten, mumpuni dan berkualitas dalam bidang Perbankan 
Syariah (supriyanto, 2018).  
4. Intellectual capital yang ada saat ini masih belum dilakukan dan dipahami 
secara mendalam oleh semua perusahaan, hal itu dikarenakan modal 
intelektual lebih banyak memiliki kandungan aktiva tidak berwujud 
(intangible asset) dibandingkan dengan aktiva yang berwujud sehingga 
menimbulkan kesulitan dalam melakukan pengelolaan, pengukuran dan 
pelaporannya (Zukarmaen, 2013).  
1.3 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat di susun pertanyaan 
penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana tingkat intellectual capital dan kinerja keuangan BUS di 
Indonesia tahun 20014-2019? 
2. Bagaimana pengaruh tingkat Value Added Capital Employed terhadap 
kinerja keuangan BUS di Indonesia tahun 20014-2019?  
3. Bagaimana pengaruh tingkat Value Added Human Capital terhadap kinerja 
keuangan BUS di Indonesia tahun 20014-2019?  
4. Bagaimana pengaruh tingkat Structure Capital Value Added terhadap 
kinerja keuangan BUS di Indonesia tahun 20014-2019?  
1.4 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka secara umum tujuan dari 
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keuangan BUS. Disamping itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana pengaruh pengaruh tingkat intellectual capital terhadap kinerja 
keuangan BUS. 
1.5 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang dari penelitian ini yaitu dapat berguna baik secara 
teoritis maupun secara praktis. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Penelitian secara teoritis diharapkan dapat memberi manfaat, wawasan 
dalam bidang keuangan khususnya keuangan Islam dan pengetahuan 
tentang pengaruh tingkat intellectual capital terhadap kinerja keuangan 
BUS.  
2. Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para stakeholder perbankan 
syariah di Indonesia dan memberikan informasi yang dibutuhkan sebagai upaya 
untuk meningkatkan kinerja keuangan BUS. 
